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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia) 

melalui air minum terhadap bobot badan akhir, persentase karkas, persentase nonkarkas, dan persentase lemak 

abdominal ayam broiler. Penelitian dilaksanakan di kandang UPT Lahan Kering Kepulauan, Fakultas Peternakan, 

Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana, Kupang, Nusa Tenggara Timur. Penelitian menggunakan 100 
ekor ayam broiler strain CP 707 yang diberi pakan komersial CP 11 dan CP 12. Metode penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga diperoleh 20 unit percobaan. 

Perlakuan pemberian ekstrak daun mengkudu melalui air minum terdiri atas P0 = tanpa pemberian ekstrak daun 

mengkudu, P1 = 30 ml ekstrak daun mengkudu + 970 ml air, P2 = 100 ml ekstrak daun mengkudu + 900 ml air, 

dan P3 = 170 ml ekstrak daun mengkudu + 830 ml air. Data dianalisis menggunakan analisis ragam (Analysis of 

Variance/ANOVA), dan apabila terdapat pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun mengkudu berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap persentase nonkarkas, dengan nilai masing-masing sebesar 19,16% (P0), 20,57% (P1), 19,91% (P2), dan 

19,26% (P3). Perlakuan pemberian ekstrak daun mengkudu tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

bobot badan akhir, persentase karkas, dan persentase lemak abdominal ayam broiler. Berdasarkan hasil penelitian, 

pemberian ekstrak daun mengkudu pada perlakuan P1 menghasilkan persentase nonkarkas tertinggi dibandingkan 

perlakuan lainnya, namun peningkatan persentase nonkarkas tersebut belum menunjukkan peningkatan 
karakteristik karkas yang lebih baik karena tidak diikuti oleh perubahan pada persentase karkas, bobot badan akhir, 

maupun persentase lemak abdominal. 

 

Kata kunci: ekstrak daun mengkudu, Morinda citrifolia, ayam broiler, karkas, nonkarkas, lemak abdominal. 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the effect of giving noni leaf extract (Morinda citrifolia) through drinking water on 

final body weight, carcass percentage, non-carcass percentage, and abdominal fat percentage of broiler chickens. 

The research was carried out at the Islands Dryland UPT, Faculty of Animal Husbandry, Marine Affairs and 

Fisheries, Nusa Cendana University, Kupang, East Nusa Tenggara. The study used 100 CP 707 strain broiler 
chickens fed CP 11 and CP 12 commercially. The research method used a Complete Random Design (RAL) with 

4 treatments and 5 replicates, so that 20 experimental units were obtained. The treatment of administering noni 

leaf extract through drinking water consisted of P0 = without administration of noni leaf extract, P1 = 30 ml of 

noni leaf extract + 970 ml of water, P2 = 100 ml of noni leaf extract + 900 ml of water, and P3 = 170 ml of noni 

leaf extract + 830 ml of water. The data was analyzed using Analysis of Variance (ANOVA), and if there was a 

real influence, it was followed by  the Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results showed that the 

administration of noni leaf extract had a real effect (P<0.05) on the percentage of non-carcasses, with values of 

19.16% (P0), 20.57% (P1), 19.91% (P2), and 19.26% (P3) respectively. The treatment of noni leaf extract did not 

have a significant effect (P>0.05) on final body weight, carcass percentage, and abdominal fat percentage of 

broiler chickens. Based on the results of the study, the administration of noni leaf extract in the P1 treatment 

produced the highest percentage of non-carcasses compared to other treatments, but the increase in the percentage 

of non-carcasses did not show an improvement in carcass characteristics because it was not followed by changes 
in carcass percentage, final body weight, or abdominal fat percentage. 
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1. PENDAHULUAN 

Ayam broiler merupakan unggas pedaging yang memiliki laju pertumbuhan cepat, efisiensi 

penggunaan pakan yang relatif baik, serta dapat dipanen 4-6 minggu (Sablianjani & Afriansyah, 2025). 

Karakteristik tersebut menjadikan broiler sebagai salah satu sumber protein hewani yang penting. 
Pertumbuhan dan produktivitas broiler dipengaruhi oleh faktor genetik, pakan, lingkungan, dan 

manajemen pemeliharaan (Sa’ad et al., 2025). Salah satu indikator produktivitas yang penting dalam 

usaha broiler adalah karakteristik karkas, karena karkas merupakan bagian tubuh ayam setelah dilakukan 

pengeluaran bulu, darah, kepala, leher, kaki, serta organ dalam tertentu. Persentase karkas berkaitan 
dengan proporsi bagian tubuh yang dapat dimanfaatkan sebagai produk daging dan dipengaruhi antara 

lain oleh bobot badan serta pertumbuhan jaringan tubuh (Honig et al., 2020). 

Peningkatan produktivitas broiler perlu didukung oleh pemberian pakan dan bahan tambahan yang 
mampu menunjang kondisi fisiologis dan efisiensi produksi. Penggunaan bahan tambahan alami 

semakin mendapat perhatian sebagai alternatif untuk mendukung produktivitas ternak, terutama seiring 

dengan pembatasan penggunaan antibiotik sebagai pemacu pertumbuhan. Salah satu tanaman yang 
berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan tambahan alami adalah mengkudu (Morinda citrifolia L.) 

(Geofani et al., 2022). Daun mengkudu mengandung berbagai senyawa bioaktif, antara lain flavonoid, 

tanin, steroid, triterpenoid, dan alkaloid (Pahlani et al., 2022). Senyawa-senyawa tersebut memiliki 

aktivitas biologis yang berpotensi mendukung pemanfaatan daun mengkudu sebagai bahan tambahan 
alami dalam pemeliharaan unggas. Flavonoid, misalnya, dikenal memiliki aktivitas antioksidan, 

sedangkan beberapa senyawa bioaktif lainnya berpotensi memberikan pengaruh terhadap kondisi 

fisiologis dan metabolisme (Nguru et al., 2024; Dalle & Kantur, 2025). Utami et al., (2023) melaporkan 
bahwa daun mengkudu mengandung serat kasar sebesar 29,38% dan BETN sebesar 29,13% serta 

berbagai komponen fitokimia. Kandungan tersebut menunjukkan bahwa daun mengkudu memiliki 

potensi sebagai sumber bahan bioaktif, tetapi penggunaan daun secara langsung dalam ransum juga 
perlu mempertimbangkan kandungan serat dan senyawa antinutrisi (Kurniawan, 2018). Oleh karena itu, 

penggunaan ekstrak daun mengkudu melalui air minum menjadi pendekatan yang berbeda karena bahan 

aktif dari daun dapat diberikan tanpa menjadikannya sebagai komponen utama ransum. 

Pemberian ekstrak daun mengkudu melalui air minum juga memiliki pertimbangan praktis dalam 
pemeliharaan ayam broiler. Air minum dikonsumsi secara rutin sehingga dapat menjadi media 

pemberian bahan tambahan dalam jumlah yang terukur tanpa mengubah formulasi pakan dasar. 

Senyawa bioaktif daun mengkudu yang masuk melalui air minum diharapkan dapat memberikan 
respons fisiologis yang pada akhirnya tercermin pada performa pertumbuhan dan karakteristik karkas 

(Istiyanto et al., 2024). Namun demikian, respons ayam terhadap ekstrak tanaman sangat bergantung 

pada konsentrasi dan bentuk pemberiannya. Dengan demikian, penggunaan ekstrak daun mengkudu 

dalam air minum perlu diuji pada tingkat pemberian yang berbeda untuk mengetahui respons ayam 
broiler. Penelitian sebelumnya menggunakan bagian tanaman yang berbeda, seperti buah mengkudu, 

atau menggunakan daun mengkudu dalam bentuk bahan pakan/ransum, sehingga hasilnya tidak dapat 

langsung disamakan dengan respons pemberian ekstrak daun melalui air minum (Utami et al., 2023). 
Perbedaan bentuk bahan, jalur pemberian, dan konsentrasi dapat menyebabkan perbedaan respons 

biologis pada ayam broiler. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperoleh 

informasi empiris mengenai penggunaan ekstrak daun mengkudu melalui air minum pada konsentrasi 
yang berbeda. 

Penggunaan beberapa tingkat konsentrasi memungkinkan pengamatan terhadap kecenderungan 

respons ayam terhadap peningkatan pemberian ekstrak. Dengan demikian, penelitian tidak hanya 

menguji ada atau tidaknya pengaruh ekstrak daun mengkudu, tetapi juga memberikan gambaran 
mengenai respons karakteristik produksi ayam pada tingkat pemberian yang berbeda. Berdasarkan 

uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh pemberian ekstrak daun 

mengkudu (Morinda citrifolia L.) melalui air minum terhadap bobot badan akhir, persentase karkas, 
persentase nonkarkas, dan persentase lemak abdominal ayam broiler. 
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2. METODE PENELITIAN 

Lokasi Dan Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2025 di kandang unggas UPT 

Lahan Kering 2 Universitas Nusa Cendana, Kupang, Nusa Tenggara Timur. Penelitian berlangsung 
selama 35 hari, yang terdiri atas masa adaptasi ayam selama 7 hari dan masa perlakuan selama 28 hari. 

Perlakuan pemberian ekstrak daun mengkudu melalui air minum dilakukan mulai ayam berumur 7 hari 

hingga umur 35 hari. Pengambilan data dilakukan pada akhir periode pemeliharaan setelah ayam 

mencapai umur 35 hari. 
 

Materi penelitian 

Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa, waring,lampu pijar, tempat pakan. tempat 

minum, sapu, ember, dandang, kompor, timbangan digital (SF-400) skala 10 kg. kamera handphone, 

pisau, gunting, buku tulis, karung, bullpen, gelas ukur, sekam padi, koran, disinfektan, saringan, kertas 
lebel, plastic kantongan, spidol dan thermometer digital untuk mengukur suhu air dan thermometer air 

raksa (GEA) untuk memantau suhu kandang selama penelitian. 

 

Bahan 

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa ayam DOC (Day Old Chick) broiler 

strain CP-707 sebanyak 100 ekor, serta kandang sebanyak 20 unit dengan ukuran 80 cm x 80 cm x 90 

cm. Pemberian pakan serta ekstrak daun mengkudu diberikan secara ad libitum. Pakan yang diberikan 
yaitu pakan CP-511 diberikan pada fase starter yaitu umur 0-7 hari, pakan CP-11 diberikan pada fase 

starter yaitu umur 7-14 hari dan pakan CP-12 untuk fase finisher yaitu umur 14 hari sampai masa panen. 

 
Tabel 1. Kandungan Nutrisi Pakan CP-511, CP-11, CP-12. 

Komposisi kimia           
Jenis Pakan 

CP-511                      CP-11                             CP-12 

Kadar Air (% maks) 

Protein Kasar (% min) 

Lemak Kasar (% min) 

Serat kasar (% maks) 
Abu (% max) 

Kalsium (% min) 

Fosfor Total (% min) 
Urea (% min) 

Aflatoksin total (µg/kg) 

Asam Amino 

Lisin (% min) 
Metionin (% min) 

Metionin + sistin (% min) 

Triptofan (% min) 
Treonin 

14 

20 

5 

5 
8 

0.80-1.10 

0,50 
ND 

50  

 

1,20 
0,40 

0,80 

0,19 
0,75 

14.00 

20.00 

5 

5 
8 

0,80-1,10 

O,50 
ND 

50  

 

1,20 
0,45 

0,80 

0,19 
0,75 

14.00 

19 

5 

6 
8 

0,80-1,10 

0,45 
ND 

50  

 

1,05 
0,40 

0,75 

0,18 
0,65 

Sumber : PT Charoen Pokphand Indonesia, Tbk (2024). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

atas 4 perlakuan dan 5 ulangan. Setiap ulangan merupakan satu unit percobaan berupa satu kandang 

yang berisi 5 ekor ayam broiler, sehingga jumlah unit percobaan sebanyak 20 kandang dengan total 
ayam yang digunakan sebanyak 100 ekor. Pakan dan air minum diberikan secara ad libitum sesuai 

dengan takaran pemberiannya Berikut adalah  

level pemberian perlakuan yang digunakan dalam penelitian :  
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P0 : Pemberian air minum tanpa ekstrak daun mengkudu 
P1 : 970 ml air minum + 30 ml ekstrak daun mengkudu  

P2 : 900 ml air minum + 100 ml ekstrak daun mengkudu 

P3 : 830 ml air minum + 170 ml ekstrak daun mengkudu 
 

Prosedur Penelitian 

persiapan kandang dan persiapan pemeliharaan chick-in DOC 

Sebelum ayam broiler datang, terlebih dahulu kandang disanitasi dan dibersihkan. Kandang 
didesinfeksi menggunakan desinfektan yang disemprotkan ke seluruh bagian kandang hingga merata. 

Model kandang yang dimodifikasi dari waring dalam 20 unit kandang dengan ukuran masing-masing 1 

unit kandang panjang 80 cm, lebar 80 cm, dan tinggi 90 cm. Area kandang dibagi menjadi 20 petak 
secara acak dan dibagi sesuai perlakuan yaitu untuk P0, P1, P2, P3, sebanyak 5 petak ulangan setiap 

perlakuan. Setiap area kandang diberikan masing-masing satu tempat pakan dan satu tempat minum. 

Kemudian Peralatan kandang yang sudah disiapkan diberi tempat ransum, tempat air minum dan 
penerangan kandang digunakan lampu listrik untuk menerangi pakannya. Pemeliharaan fase starter 

dilakukan dengan pemasangan pemanas indukan. Pemanas indukan diletakkan di ditengah-tengah area 

kandang dengan cara digantung. Pemberian air minum dilakukan secara ad libitum 

 

Pengacakan kandang  

Sebelum penelitian dimulai dilakukan pengacakan kandang terlebih dahulu, dengan cara 

menyiapkan 20 kertas karton berukuran 20 cm x 20 cm yang sudah berisi nomor perlakuan. Nomor 
diambil secara acak kemudian ditempel pada kandang secara acak pula. Pengacakan ayam diawali 

dengan menimbang berat badan ayam yang tersedia (100 ekor) untuk mendapatkan bobot badan rata-

rata ayam yang berada pada kisaran berat 160-170 gram pada umur 1 minggu diambil sebanyak 100 
ekor dan dimasukkan secara acak ke dalam kandang perlakuan. Sebelum dimasukkan pada kandang 

perlakuan, masing-masing ayam diberi warna pada bulu tujuannya untuk memudahkan dalam 

pengambilan data. 

 
Pembuatan Ekstrak Daun Mengkudu 

Daun mengkudu (Morinda Citrifolia L.) yang digunakan adalah daun yang muda hingga daun yang 

tua. Daun yang telah terkumpul kemudian diolah dengan cara perebusan/dekokta untuk mendapatkan 
ekstrak daun mengkudu. Daun mengkudu sebanyak 1 kg, dibersihkan, dicacah, dan dilayukan pada 

ruangan selama satu hari, selanjutnya dikeringkan di bawah panas matahari langsung selama 48 jam 

atau hingga kering. Pembuatan ekstrak daun mengkudu ini mengikuti metode ekstraksi herbal oleh 

Sutjiatmo et al., (2011), yaitu dengan cara perebusan menggunakan metode Dekokta. 
Daun mengkudu yang sudah kering, direbus bersama air pada suhu 90-95°C selama 30 menit dengan 

perbandingan 1:5, setelah itu ekstrak disaring untuk memisahkan daun dan air, dan ekstrak daun 

mengkudu siap digunakan. 
 

Pemberian Ekstrak Daun Mengkudu 

Ekstrak daun mengkudu yang sudah diperoleh dari proses perebusan / dekokta kemudian 
diaplikasikan ke ternak melalui media air minum. Konsentrasi air daun mengkudu di dalam air minum 

sesuai dengan level perlakuan yaitu 0, 30, 100 dan 170 Pemberian ekstrak daun mengkudu dilakukan 

secara terus menerus sepanjang hari, dengan pergantian 1 hari sekali setiap pagi hari. 

 
Variabel Yang Diamati 

1. Bobot Badan Akhir 

Pengukuran berat badan akhir dilakukan dengan menimbang ayam setelah 12 jam di akhir 
pemeliharaan ayam. Setelah masa adaptasi lingkungan selesai, hasil penimbangan dikurangi 

dengan berat awal ayam. 

2. Persentase Non Karkas 
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Persentase non karkas diperoleh dengan menimbang bobot kepala, leher, kaki dan viscera, bobot 
non karkas dinyatakan dengan g/ekor.  

Rumus : Persentase Non Karkas =
bobot non karkas

bobot hidup
  X 100% 

 

3. Persentase karkas 

Bobot karkas ditentukan saat penimbangan ayam yang telah dipotong dan diambil kepala, leher, 
bulu, kaki, darah dan seluruh isi rongga perut kecuali paru-paru dan ginjal 

Rumus : Persentase Karkas =
bobot karkas

bobot hidup
 x 100% 

 

4. Persentase lemak abdominal  

Persentase lemak abdominal Untuk mendapatkan lemak abdominal yaitu membedah karkas yang 
telah di bersihkan pada bagian perut. Kemudian mengambil lemak yang terdapat pada rongga 

perut dan yang terdapat pada pencernaan ternak tersebut. Kemudian untuk mendapatkan data 

persentase lemak abdominal diperoleh dengan perbandingan antara berat lemak abdominal dengan 

berat potong dikali 100% 

Rumus : Lemak Abdominal =
berat lemak abdominal

bobot hidup
  x 100%  

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh ditabulasi, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

analisi ragam analysis of variance (ANOVA) kemudian dianalisis menggunakan Uji Sidik ragam. 
Apabila terdapat pengaruh yang nyata, maka dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2 : pengaruh penggunaan ekstrak daun mengkudu dan Interaksinya terhadap bobot badan akhir, 

persentase non karkas, persentase karkas, persentase lemak abdominal 

Variabel 
Perlakuan P-value 

P0 P1 P2 P3  

Bobot badan Akhir 

865,98a ± 

67,15 

1060,93a ± 

174,78 

970,98a ± 

155,73  

1040,03a ± 

266,91  0,34 

Persentase non karkas 
(%) 

19,16a ± 
0,63  20,57b ± 0,81  19,91ab ± 0,64  

19,26a ± 
1,12  0,05 

Persentase Karkas (%) 

78,82a ± 

3,68  80,68a ± 2,06  80,98a ± 1,30  

81,20a ± 

2,02  0,42 
Persentase lemak 

abdominal (%) 

0,85a ± 

0,36  0,79a ± 0,19  0,99a ± 0,36  

1,05a ± 

0,35  0,6 

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0,05) 

 
Pengaruh perlakuan pada persentase bobot badan akhir 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata bobot badan akhir ayam broiler pada masing-masing 

perlakuan yaitu P0 sebesar 865,98 ± 67,15 g/ekor, P1 sebesar 1.060,93 ± 174,78 g/ekor, P2 sebesar 
970,98 ± 155,73 g/ekor, dan P3 sebesar 1.040,03 ± 266,91 g/ekor. Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia) melalui air minum tidak memberikan 

pengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot badan akhir ayam broiler. Secara numerik, perlakuan P1 dan 
P3 menunjukkan kecenderungan bobot badan akhir yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan kontrol 

(P0), namun peningkatan tersebut belum cukup memberikan perbedaan secara statistik. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun mengkudu pada level perlakuan yang digunakan belum 

mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pertumbuhan bobot badan ayam 
broiler. 
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Bobot badan akhir yang diperoleh dalam penelitian ini berada pada kisaran 865,98–1.060,93 g/ekor, 
yang lebih rendah dibandingkan bobot badan ayam broiler komersial pada umur 35 hari yang umumnya 

dapat mencapai lebih dari 1,5 kg/ekor tergantung strain, kualitas pakan, konsumsi ransum, serta 

manajemen pemeliharaan. Perbedaan capaian bobot badan tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti kondisi lingkungan, kualitas dan konsumsi pakan, kepadatan kandang, serta periode 

pemeliharaan. 

Risna et al., (2026) performa pertumbuhan ayam broiler modern sangat dipengaruhi oleh faktor 

genetik, program pemberian pakan, serta kondisi lingkungan pemeliharaan. Oleh karena itu, tidak 
adanya pengaruh nyata pemberian ekstrak daun mengkudu terhadap bobot badan akhir pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa suplementasi ekstrak melalui air minum belum mampu menggantikan peran 

utama faktor nutrisi dan manajemen dalam menentukan pertumbuhan ayam broiler. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Jabbar & Syam, (2024) yang melaporkan bahwa 

pemberian bahan herbal sebagai imbuhan pakan tidak selalu memberikan pengaruh nyata terhadap bobot 

badan akhir ayam broiler. Efektivitas bahan herbal sebagai aditif alami sangat bergantung pada jenis 
tanaman, konsentrasi senyawa aktif, dosis pemberian, serta respons fisiologis ternak (Welerubun & 

Sairudy, 2023). 

Selain itu, Sutanto et al., (2020) menyatakan bahwa penggunaan ekstrak tanaman herbal pada 

ternak lebih sering berperan dalam mendukung kondisi fisiologis dan kesehatan ternak dibandingkan 
secara langsung meningkatkan pertumbuhan. Dengan demikian, pada penelitian ini pemberian ekstrak 

daun mengkudu belum menunjukkan efek langsung terhadap peningkatan bobot badan akhir ayam 

broiler. 
 

Pengaruh perlakuan pada persentase non karkas 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata persentase ayam broiler non karkas pada masing-masing 
perlakuan yaitu P0 sebesar 19,16 ± 0,63%, P1 sebesar 20,57 ± 0,81%, P2 sebesar 19,91 ± 0,64%, dan 

P3 sebesar 19,26 ± 1,12%. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun 

mengkudu melalui air minum memberikan pengaruh nyata terhadap persentase non karkas ayam broiler 

(P<0,05). Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan, perlakuan P1 menghasilkan persentase non karkas yang 
nyata lebih tinggi dibandingkan P0 dan P3, sedangkan P2 menunjukkan nilai yang berada pada tingkat 

intermediet. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dosis ekstrak daun mengkudu tidak menghasilkan 

pola peningkatan persentase non karkas secara linier, tetapi terdapat respon optimal pada perlakuan 
tertentu. 

Perbedaan persentase non karkas antarperlakuan diduga berkaitan dengan adanya kandungan 

senyawa bioaktif dalam daun mengkudu yang dapat mempengaruhi proses metabolisme dan kondisi 

fisiologis ayam broiler. Namun mekanisme tersebut masih bersifat dugaan karena kandungan senyawa 
bioaktif ekstrak maupun pengukuran bobot organ-organ penyusun non karkas secara individu (Fati et 

al., 2018). Komponen non karkas meliputi organ dalam, darah, kaki, kepala, dan bagian lain yang tidak 

termasuk karkas, sehingga perubahan persentasenya dapat dipengaruhi oleh perkembangan organ serta 
kondisi fisiologis ternak selama pemeliharaannya (Radja et al., 2026). 

Menurut Makmur et al., (2024) persentase non karkas dipengaruhi oleh perkembangan organ 

dalam, sistem pencernaan, serta kondisi fisiologis ayam selama masa pemeliharaan. Penggunaan bahan 
herbal dalam ransum atau air minum juga dilaporkan dapat mempengaruhi aktivitas metabolisme dan 

perkembangan saluran pencernaan ayam broiler (Hidayat & Rahman, 2019). Meskipun demikian, 

peningkatan persentase non karkas pada perlakuan P1 belum dapat dijelaskan sebagai akibat langsung 

dari peningkatan perkembangan organ tertentu karena parameter tersebut tidak diamati dalam penelitian 
ini. 

 

Pengaruh perlakuan pada persentase karkas 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata persentase karkas ayam broiler pada masing-masing 

perlakuan yaitu P0 sebesar 78,82 ± 3,68%, P1 sebesar 80,68 ± 2,06%, P2 sebesar 80,98 ± 1,30%, dan 

P3 sebesar 81,20 ± 2,02%. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun 
mengkudu melalui air minum tidak memberikan pengaruh nyata terhadap persentase karkas ayam 
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broiler (P>0,05). Meskipun demikian, secara numerik terdapat kecenderungan peningkatan persentase 
karkas seiring dengan pemberian ekstrak daun mengkudu, yaitu dari 78,82% pada perlakuan kontrol 

(P0) meningkat menjadi 81,20% pada perlakuan P3. Namun peningkatan tersebut belum mampu 

menghasilkan perbedaan yang signifikan secara statistik. 
Persentase karkas yang diperoleh dalam penelitian ini masih berada pada kisaran umum yang 

dilaporkan pada ayam broiler. Wati et al., (2018) menyatakan bahwa persentase karkas ayam broiler 

umumnya berada pada kisaran sekitar 70–80% bobot hidup, tergantung pada strain, umur pemotongan, 

jenis kelamin, dan sistem pemeliharaan. Nilai persentase karkas pada penelitian ini yang mencapai 
sekitar 78–81% menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun mengkudu tidak memberikan efek negatif 

terhadap proses pembentukan karkas ayam broiler. 

Tidak adanya pengaruh nyata terhadap persentase karkas diduga karena pemberian ekstrak daun 
mengkudu dalam air minum belum mampu menyebabkan perubahan yang signifikan terhadap deposisi 

jaringan tubuh. Pembentukan karkas terutama dipengaruhi oleh pertumbuhan jaringan otot yang 

berkaitan erat dengan konsumsi nutrisi, terutama protein dan energi, serta kemampuan ayam dalam 
memanfaatkan nutrisi tersebut untuk pertumbuhan (Noferdiman et al., 2020). 

Menurut (Rupu et al., 2022), persentase karkas dipengaruhi oleh bobot badan akhir dan proporsi 

komponen tubuh yang dapat diubah menjadi karkas. Risnajati, (2012) juga menjelaskan bahwa 

peningkatan bobot badan akhir umumnya diikuti dengan peningkatan bobot karkas, meskipun 
persentase karkas dapat tetap relatif konstan apabila pertumbuhan bagian tubuh non karkas berlangsung 

secara proporsional. 

Pemberian bahan tambahan alami seperti ekstrak tanaman tidak selalu memberikan peningkatan 
persentase karkas secara nyata. Hal tersebut karena efek senyawa bioaktif tanaman terhadap 

pertumbuhan ayam sangat bergantung pada dosis, lama pemberian, ketersediaan nutrisi utama dalam 

ransum, serta kondisi fisiologis ternak. Menurut Silondae & Polakitan, (2018) keseimbangan nutrisi 
terutama protein dan energi tetap menjadi faktor utama dalam menentukan pertumbuhan jaringan karkas 

ayam broiler. 

 

Pengaruh perlakuan pada persentase lemak abdominal 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata persentase lemak abdominal ayam broiler pada masing-

masing perlakuan yaitu P0 sebesar 0,85 ± 0,36%, P1 sebesar 0,79 ± 0,19%, P2 sebesar 0,99 ± 0,36%, 

dan P3 sebesar 1,05 ± 0,35%. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun 
mengkudu melalui air minum tidak memberikan pengaruh nyata terhadap persentase lemak abdominal 

ayam broiler (P>0,05). 

Meskipun secara statistik tidak berbeda nyata, kecenderungan peningkatan persentase lemak 

abdominal pada perlakuan dengan pemberian ekstrak daun mengkudu terdapat dosis yang lebih tinggi. 
Persentase lemak perut meningkat dari 0,85% pada perlakuan kontrol (P0) menjadi 1,05% pada 

perlakuan P3. Namun, peningkatan tersebut masih berada dalam batas variasi biologi ayam broiler dan 

belum menunjukkan adanya respon yang konsisten akibat peningkatan dosis ekstrak daun mengkudu. 
Lemak perut merupakan salah satu komponen lemak tubuh ayam yang berada di sekitar rongga 

perut dan sering digunakan sebagai indikator deposisi lemak berlebih pada ayam broiler (Irmawati et 

al., 2020). Pembentukan lemak perut dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama keseimbangan energi 
dalam ransum, konsumsi nutrisi, umur ternak, strain ayam, serta aktivitas metabolisme selama 

pemeliharaan masa (Tenciana et al., 2026). Hikmat et al., (2020) melaporkan bahwa persentase lemak 

abdominal ayam broiler berada pada kisaran 0,73–3,78%, sehingga hasil penelitian ini masih termasuk 

dalam kisaran normal yang dilaporkan. 
Tidak adanya pengaruh nyata pemberian ekstrak daun mengkudu terhadap persentase lemak perut 

diduga karena senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak belum mampu menyebabkan perubahan 

metabolisme lemak secara signifikan. Meskipun daun mengkudu diketahui mengandung senyawa 
metabolit sekunder seperti flavonoid dan senyawa antioksidan (Murtini & Setyawan, 2023). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Azizah & Sjofjan, (2022) yang melaporkan bahwa 

penggunaan sumber protein organik dalam ransum ayam broiler tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap persentase lemak abdominal (P>0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa perubahan bahan 
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tambahan dalam pakan tidak selalu menyebabkan perubahan deposisi lemak abdominal apabila 
kebutuhan energi dan nutrisi utama ayam masih terpenuhi. Insulistyowati et al., (2023) juga menyatakan 

bahwa penggunaan tanaman herbal sebagai feed additive pada ayam broiler dapat memberikan respon 

yang berbeda-beda tergantung jenis tanaman, dosis, lama pemberian, serta kondisi pemeliharaan. 
Senyawa bioaktif tanaman seperti flavonoid dan antioksidan berpotensi mempengaruhi metabolisme 

tubuh, tetapi efek terhadap penumpukan lemak perut tidak selalu terlihat secara nyata karena 

pembentukan lemak tubuh pada ayam broiler lebih dominan dipengaruhi oleh keseimbangan energi dan 

konsumsi nutrisi. 

4. KESIMPULAN 

Pemberian ekstrak daun mengkudu ( Morinda citrifolia ) melalui air minum hingga dosis 170 ml/L 

belum memberikan pengaruh nyata terhadap bobot badan akhir, persentase karkas, dan persentase lemak 
abdominal ayam broiler. Pemberian dosis 30 ml ekstrak daun mengkudu + 970 ml udara memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan persentase non karkas, namun peningkatan tersebut tidak menunjukkan 

peningkatan kinerja produksi karena tidak diikuti peningkatan bobot badan akhir maupun persentase 
karkas. Oleh karena itu, belum dapat ditentukan dosis terbaik ekstrak daun mengkudu berdasarkan 

parameter produksi ayam broiler yang diamati. 
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